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 BAB I 
PENDAHULUAN 
  
1.1 Perumusan dan Pemahaman Judul 
1.1.1  Judul 
Youth Center di Kebumen Sebagai Wadah Pengembangan Kreativitas Remaja 
Dengan Pendekatan Psikologi Arsitektur  
1.1.2  Definisi dan Pemahaman Judul 
Pada dasarnya, terdapat beberapa unsur penting pada perumusan judul Youth 
Center di Kabupaten Kebumen sebagai wadah pengembangan Kreativitas Remaja dengan 
Pendekatan Psikologi Arsitektur  yang perlu dipahami. Masing-masing unsur tersebut 
adalah sebagai berikut,  
a. Pengertian  
1)  Youth Center  
Beberapa definisi dari youth center di bawah ini yang menjadi bahan  acuan 
dalam pemaknaan Youth Center adalah sebagai berikut: 
“Youth center atau pusat remaja di didefinisikan sebagai tempat pendidikan sosial bagi 
remaja berusia 10-21 tahun agar termotivasi untuk menemukan jati diri mereka melalui 
partisipasi dalam berbagai Pengembangan yang sesuai dengan usianya. Dalam 
referensi lain youth center juga diartikan sebagai fasilitas yang disediakan bagi seluruh 
komunitas dengan berbagai latar belakang untuk membangun generasi muda. Dari 
kedua definisi tersebut ada persamaan yang dapat di simpulkan yaitu bahwa youth 
center adalah fasilitas bagi remaja dan ditujukan untuk membina remaja ” 
(www.youthcentre.org.au). 
2) Psikologi Arsitektur  
Pertanyaan-Pertanyaan seperti: mengapa beberapa ruang terasa nyaman dan ruang 
lain menakutkan? Bagamana kita mampu meningkatkan tempat tinggal kita untuk 
mengurangi stres,membuat kita lebih efisien? Dan bagaimana sebuah ruang mampu 
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menambah hasil kinerja seseorang? Semua itu pertanyaan yang biasanaya muncul 
dalam bidang psikologi arsitektur. 
Manusia merespon secara sadar maupun tak sadar tempat tinggal dan tempat 
kerjanya.Lingkungan manusia baik alami (natural) maupun binaan (built) ,memiliki 
pengaruh besar terhadap, perilaku, masalah-masalah kesehatan secara umum dan 
produktivitas. 
Kesimpulan dari Psikologi Arsitektur adalah sebuah bidang studi yang 
mempelajari hubungan antara lingkungan binaan dan perilaku manusia, dimana 
keduanya saling mempengaruhi satu terhadap yang lain. Tujuan bidang ini untuk 
mengatasi masalah yang menyangkut interaksi manusia-lingkungan sehingga mampu 
menciptakan perilaku yang diinginkan. (deddy Halim:2005) 
3) Kebumen  
Kebumen merupakan sebuah kota di Kabupaten Kebumen. Terletak di Provinsi 
Jawa Tengah di pesisir bagian selatan. Kota ini memliki berbagai macam potensi 
seperti kesenian, budaya, pariwisata  maupun kuliner. 
 Melihat sejarah kebumen pernah mempunyai atlet nasional untuk even-even 
internasional Beberapa diantaranya yang menjadi cabang andalan dari kebumen adalah 
yudo,tinju dan tolak peluru. Dan pernah  meraih medali emas dalam even Asian Game 
di Malaysia. Namun beberapa tahun ini prestasi berkurang karena minimnya sarana 
dan prasaranan serta dukungan dari pemerintahan daerah setempat. 
b. Pemahaman Judul 
Ruang atau wadah yang dipakai remaja untuk mengisi dan memanfaatkan 
waktu luang  dengan melakukan hal hal yang berguna untuk mengembangkan dan 
mengasah potensi diri mereka di berbagai bidang khususnya Olahraga dan kesenian. 
Sebagai  sarana rekreatif yang edukatif untuk mengaktualisasikan  jiwa remaja,sebagai 
sarana komunikasi dan sosialisasi antar remaja dalam berbagai komunitas positif 
sekaligus sebagai wahana pengenalan budaya secara lebih menyenangkan yang 
ditujukan untuk remaja di kota Kebumen. Dalam pemakaian psikologi arsitektur ini 
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sebagai solusi desain juga bagaimana menciptakan setting ruang dan desain untuk 
remaja agar lebih nyaman dalam mengeksplorasi kreativitas mereka.  
 
1.2 Latar Belakang 
1.2.1 Potensi Remaja Secara Umum 
Pemuda menurut UU Nomor 40 tahun 2009 adalah warga negara Indonesia yang 
memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas) 
sampai 30 (tiga puluh) tahun.  Mengingat batasan pemuda pada usia produktifitas dan 
semangat yang masih menggelora,  jika tidak hati-hati maka bukan tidak mungkin usia 
seperti ini mudah sekali tergelincir pada pemilihan aktifitas yang keliru untuk masa 
depannya,  untuk itulah maka  diperlukan suatu wadah untuk menyalurkan bakat dan 
kreatifitas yang ada sehingga mengarah pada hal positif 
Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud adalah: 
o Pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting 
pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga 
puluh) tahun. 
o Kepemudaan adalah berbagai hal yang berkaitan dengan potensi, tanggung jawab, 
hak, karakter, kapasitas, aktualisasi diri, dan cita-cita pemuda. 
o Pembangunan kepemudaan adalah proses memfasilitasi segala hal yang berkaitan 
dengan kepemudaan. 
o Pelayanan kepemudaan adalah penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan 
kepemimpinan, kewirausahaan, serta kepeloporan pemuda. 
o Penyadaran pemuda adalah kegiatan yang diarahkan untuk memahami dan 
menyikapi perubahan lingkungan.( UU no 40 tahun 2009 tentang kepemudaan) 
 
1.2.2 Urgensi Sebuah Wadah Remaja Di Kebumen 
Pemuda adalah aset masa depan. Dengan membangun kepemudaan, Kabupaten 
Kebumen di masa mendatang mempunyai harapan besar untuk dikelola oleh generasi fair-
play. Demikian diungkapkan Ketua DPRD Kabupaten Kebumen Ir Budi Hianto Susanto 
Youth Center di Kebumen dengan Pendekatan Psikologi  Arsitektur  
Penelitian Tugas Akhir I-4 
 
dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Tingkat Kabupaten 
Kebumen.. (http://dprd-kebumenkab.go.id/index.php/news/131-ketua-pemuda-adalah-aset-masa-depan) 
Bila melihat kondisi pemuda dan olahraga kabupaten kebumen sekarang ini cukup 
memprihatinkan. Menurut Dikpora seperti  inilah keadaan Pemuda Olahraga dan 
Kebudayaan ; 
1. Minimnya sarana dan prasarana olahraga dan kesenian 
2. Belum adanya gedung olahraga dan Kesenian yang memadai 
3. Terbatasnya tenaga pembina olahraga dan kesenian yang profesional. 
4. Banyaknya kelompok kesenian yang belum mendapat pembinaan secara 
memadai.  
5. Minimnya prestasi olahraga dan seni.  
(http://www.dikpora.kebumenkab.go.id/index2.php?module=detailkategori&id=37) 
Demi memajukan bidang olahraga dan kepemudaan di Kebumen , Komite Kajian 
Kebijakan Daerah (K3D) Kebumen memandang perlu adanya instansi khusus yang 
membidangi olahraga dan kepemudaan. Sebab selama ini, bidang yang masih menginduk 
pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga (Dikpora) tersebut dinilai tidak fokus dalam 
menjalankan fungsinya. Kondisi ini berdampak pada prestasi dibidang olahraga dan 
kegiatan kepemudaan yang stagnan alias tidak ada kemajuan. 
Salah satu contoh paling nyata adalah terpuruknya prestasi Kebumen di Popda Jateng 
yang hanya menempati posisi buncit pada ajang olahraga antar Kabupaten se Jawa Tengah 
itu. Begitu juga porsi anggaran bidang olahraga dan kepemudaan yang sangat minim 
sekali, ujar Presidium K3D Kebumen, Hariyanto, ditemui di kantornya, belum lama ini. 
Hariyanto menuturkan, dana yang di gelontorkan melalui Komita Olahraga Nasional 
Indonesia (KONI) tidak cukup untuk melakukan pembinaan dan mencari bibit-bibit atlet. 
Akibatnya, prestasi pemuda dan olahraga nyaris tidak ada. (http://asik-
medialink.org/kategori/kabar/) 
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Kalau kita melihat sejarah dalam acara Sosialisasi Kebijakan Menpora, Bupati 
Kebumen  Nasruddin Al Mansur memaparkan potensi dan prestasi atlet serta  sarana dan 
prasarana keolahragaan yang ada di Kebumen. Beberapa diantaranya yang menjadi cabang 
andalan dari kebumen adalah yudo,tinju dan tolak peluru.sementara dalam cabang tolak 
peluru atlit asal Kebumen meraih medali emas dalam even Asian Game di Malaysia. 
Namun menurut Nasruddin , ada kecendurangan prestasi atlet di Kebumen menurun. 
Tahun lalu ada 50 atlet , saat ini tersisa 28 atlet yang ikut seleksi .  Ada beberapa faktor 
menurunya jumlah atlet ini, mulai dari minimnya pelatih profesional,sarana dan prasarana 
kurang memadai,  tutur Nasruddin.    (http://www.kemenpora. go.id/index/preview/berita /805/20 1 0-
04) 
1.2.3 Potensi-Potensi Remaja Kebumen 
Banyak sekali komunitas, Klub dan even-even remaja yang diadakan di Kota Kebumen. 
Hal ini merupakan tanda bahwa remaja sekitar mempunyai tekad  untuk menunjukan 
kreativitas maupun eksistensinya. Hal ini jika tidak didukung oleh suatu wadah yang 
mampu menampungnya akan menyebabkan potensi potensi tersebut hilang dan kemudian 
munculah berbagai permasalahan remaja. 
Contoh-contoh dari event olahraga yang sering dijumpai di kebumen antara lain 
turnamen basket sebanyak 42 tim basket pelajar dan umum ambil bagian dalam Liga 
Basket Kebumen 2014. Turnamen bola basket yang digelar oleh Pengurus Kabupaten 
Persatuan Bola Basket Seluruh Indonesia (Pengkab Perbasi) Kebumen. Hal ini hanya 
terjadi pada momen-momen tertentu, namun pada hari biasa para remaja hampir tidak ada 
kegiatan olah raga seperti ini sehabis mereka pulang sekolah. 
Bola voli merupakan potensi baru dalam hal mendapatkan atlet dari bidang ini. 
Dikarenakan olahraga ini sangat populer dikalangan masyarakat dari perdesaan sampai 
kota. Namun belum adanya wadah yang secara berkala mampu membina dan menampung 
olahraga tersebut. Menurut Priyambodo sebagai tokoh penggerak olahraga kebumen, 
kondisi lapangan bola voli yang kurang memadai bahkan tidak adanya indoor 
menyebabkan kesulitan dalam latihan sehingga prestasi bola voli sering kalah. Priyambodo 
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menambahkan pemkab tidak perduli pada pembinaan olahraga karena kebijaknya yang 
menjadikan stadion chandradimuka sebagai pasar darurat dua tahun yang lalu. 
(http://www.kebumenkab.go.id/index. php/public/news/detail/2435) 
Olahraga lain yang cukup banyak peminatnya adalah bulu tangkis dan juga futsal. 
Kejuaraan Bulu tangkis walet cup merupakan ajang tahunan yang banyak menggandeng 
klub-klub bulu tangkis sewilayah kabupaten kebumen. Namun belum adanya suatu fasilitas 
untuk latihan terpadu sebagai ajang promosi serta pembinaan berlanjut membuat kebumen 
minim prestasi. Kemudian ajang futsal yang sering diselenggarakan yaitu Bupati Cup. 
Even ini diselenggarakan setahun sekali, bertempat di GOR Gembira, namun pada hari 
biasa GOR ini ditutup untuk umum. (17/5/2014 :kebumen Ekspress) 
 Di kebumen mempunyai pecatur cilik Anugrah Setyo Pambudi (14) yang berhasil 
meraih peringkat 17 dunia untuk pecatur tingkat pelajar dalam pertandingan catur tingkat 
dunia (World Chess School Championship) di Thessaloniki Yunani. Pamungkas T wasana 
ketua Pengkab Percasi Kebumen, menegaskan di Kabupaten Kebumen banyak bibit unggul 
di bidang olahraga catur. Namun, kurangnya kompetisi dan wadah bagi para pecatur ini 












Pertunjukan Seni adalah satu dari 14 elemen ekonomi kreatif. Pertunjukan Seni ini di 
selenggarakan tiap tahun untuk mencari bakat-bakat remaja kebumen. Acara ini di 
selenggarakan oleh Forum Pekerja Seni Teater Kebumen (FOPSET). Theater yang besar 
Gambar 1.1 Catur Serayu Cup 
Sumber: https://lintaskebumen.wordpress.com/2014/12/29/digelar-kejuaraan-catur-serayu-cup-2014 
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Salah satu komunitas yg sering terlupakan adalah komunitas kesenian tradisional. 
Di kebumen terdapat banyak komunitas kesenian tradisional yang belum dirangkul dan 
diberi fasilitas untuk lebih berkembang. Sehingga sulit bagi remaja utuk mengenalnya dan 
mempelajarinya karena tempat komunitas itu terpisah secara mandiri. 
(http://www.kebumenkab.go.id/index.php/public/page/index/53)  
 
Jenis-jenis kesenian di Kabupaten Kebumen yang telah ada,dan mereka butuh  suatu wadah 
untuk berkembang: 
1) Kuda Lumping 95 grup 
2) Wayang Kulit 80 grup 
3) Kethoprak 23 grup 
4) Lengger 11 grup 
5) Jam janeng 12 grup 
6) Sanggar Seni 4 grup
 
Salah satu fasilitas pengembangan grup kesenian tradisional tersebut adalah gedung 
teater yang memadai sebagai tempat mereka mempertunjukan kesenian tradisional dengan 
layak. 
 
Gambar 1.2 Seni Pertunjukan Drama Kontenporer 
Sumber: http://politeknik-kebumen.ac.id/index.php/pages/detail_berita/86), 2014 
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Youth Day Out (Kebumen Youth Fest) merupakan acara anak muda di kebumen. 
Berbagai macam kegiatan tersaji dalam festival tahunan ini, seperti Band Performance, 
BMX dan Skateboard Performance, Distro Expo, Fashion Show, Campus 
Expo sampai PES 2013 Competition dan festival tattoo.  
Even seperti ini sangat diminati remaja sebgai ajang menunjukan eksistensi dirinya. 
Seperti yang terpampang dalam baliho mereka “YOUTH DAY OUT! Harinya anak muda 







Dalam hal penyediaan ruang untuk remaja Kota Kebumen belum bisa memfasilitasi 
dengan baik. Sehingga acara tersebut berlangsung dengan menyewa gedung Sekda 
Kebumen, ke alun-alun kota dan juga sampai kejalan raya sehingga ketertiban dan 
fasilitasnya sangat kurang.   
 
Gambar 1.3 Ragam Kesenian Tradisional Kebumen 
Sumber: http://www.kebumenkab.go.id/index.php/public/page/index/53 
 
Gambar 1.4 Kemeriaahan acara Youth Day Out 
Sumber: https://kukuhprakoso.wordpress.com/2013/04/19/youth-day-out 
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1.2.4 Landasan Pemilihan Psikologi Arsitektur Sebagai Konsep Perancangan  
Remaja identik dengan jiwa yang ekpresif, dinamis dan juga aktif. Hal ini adalah 
sesuatu yang harus diperhatikan ketika membuat sebuah wadah atau ruang untuk remaja. 
Psikologi arsitektur adalah arsitektur yang penerapannya selalu menyertakan 
pertimbangan-pertimbangan perilaku pengguna dalam proses perancangan. Kaidah-kaidah 
dalam disiplin ilmu psikologi arsitektur diharapkan mampu menciptakan atau merekayasa 
sebuah ruang yang sesuai dengan dinamika remaja bahkan mampu menciptakan sebuah 
ruang yang mampu menstimulan kreativitas remaja. 
“we shape our buildings and afterwards our buildings shape us “ (wiston 
Chunchill,1943) 
Hubungan antara lingkungan dan manusia serta perilakunya adalah hubungan timbal 
balik ,saling terkait dan saling mempengaruhi. Dua tokoh yang mengawali studi ini adalah 
Kurt Lewin dan Egon Brunswik yang dilahirkan di Budapest dan dibesarkan di Vienna, 
Keduanya percaya bahwa lingkungan fisik mempengaruhi manusia tanpa manusia sendiri 
menyadarinya.seperti pengaruh lampu TL terhadap kepuasan kerja seorang pekerja 
meskipun ia sendiri tidak menyadarinya. Apabila lingkungan sungguh mempengaruhi 
manusia secara psikologis, diyakini hal ini dapat dipelajari secara sistematis. Brunwik 
inilah orang pertama yang menggunakan istilkah psikologi-lingkungan (Arsitektur dan perilaku 
manusia :2004)  
Arsitektur dalam buku “Psikologi Arsitektur” (Deddy Halim, 2005) dapat diartikan 
sebagai seni visual, karena dalam arsitektur indera penglihatan menempati posisis yang 
sangat vital karena karya arsitektur  memberi sensasi langsung pada mata,meskipun pada 
Gambar 1.5 Kemeriahan Acara Youth Day Out 
Sumber: Kebumen Tattoo Festival 2013   Magic Ink Magazine.htm, 2014 
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kenyataanya karya arsitektur lebih bernilai ketika seseorang mendaptkan sensasi baru 
akibat tekstur bangunan (melalui perabaan) yang tentu saja berbeda dengan yang 
dilihatnya, bunyi air mengalir atau desiran angin yang di dengarnya ( melalui telinga) 
ketika duduk diberanda depan membuat merasa tenang dan damai, wangi melati yang 
diciumnya membuatnya merasa senang. Aspek aspek arsitektur ini dapat berdampak pada 
psikologis penggunanya, meskipun  benar pada kenyataanya dan secara ilmiah belum ada 
yang memastikan. Pada ilmu psikologi Arsitektur sebuah gagasan akan sangat bergantung 
pada masing masing individu masing masing dan penjelasanya sangat luas. 
Dari uraian yang telah dijelaskan tersebut maka untuk merespon kebutuhan remaja 
akan ruang sosial guna menyalurkan minat dan bakat remaja  untuk mempersiapkan 
generasi muda yang lebih kreatif sesuai arahan UU RI NO 40 Tahun 2009 tentang 
kepemudaan dan arahan dari Dikpora Kebumen. Maka diperlukan perencanaan dan 
perancangan Youth Center Kebumen yang memiliki kapasitas untuk menampung seluruh 
kegiatan rekreatif-edukatif remaja. 
1.3 Permasalahan Dan Persoalan 
1.3.1 Permasalahan 
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahannya adalah : 
“Bagaimana Menyusun konsep perencanaan dan perancangan  Youth Center di  Kebumen 




o Bagaimana konsep bentuk dan desain bangunan yang sesuai kaidah Psikologi 
arsitektur yang mewadahi ruang ekspresi bagi remaja  
o Bagaimana konsep peruangan dan hubungan ruang untuk  Kebumen Youth Center 
dengan pendekatan Psikologi Arsitektur  
o  Bagaimana penerapan elemen arsitektur diterapkan dalam menciptakan ruang 
ekpresi untuk remaja dengan pendekatan psikologi arsitektur 
 
Youth Center di Kebumen dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku 
   Penelitian Tugas Akhir I-11 
 
1.4 Tujuan Dan Sasaran 
1.4.1 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai adalah merumuskan konsep perencanaan dan perancangan 
Youth Center di Kebumen sebagai wadah kegiatan bagi remaja  guna menyalurkan minat 
dan bakat. Sesuai kaidah dan prinsip psikologi arsitektur yang akan diterapkan pada konsep 
desain tersebut diharapkan mampu menciptakan sebuah  ruang yang nyaman bagi remaja 
untuk berkreasi dan berekspresi 
 
1.4.2 Sasaran 
Membuat konsep perencanaan dan perancangan Youth Center  Kebumen  yang terdiri 
dari: 
a. Konsep Site dan Lokasi 
Konsep Site dan Lokasi yang disesuaikan dengan pusat keramaian  remaja untuk 
menciptakan Youth Center Kebumen sebagai wadah kegiatan remaja yang dinamis, 
fun dan atraktif yang terbagi sebagai berikut: 
1) Konsep Pemilihan Lokasi Site 
2) Analisis Site 
3) Konsep Desain Pengolahan Site 
 
b. Konsep Penentuan Kegiatan 
Konsep Penentuan Kegiatan yang mampu merangsang dan meningkatkan 
kreatifitas , komunikasi sosial serta mampu membentuk jadi diri yang diselaraskan 
dengan potensi remaja di daerah setempat terhadap pelaku kegiatan terbagi sebagai 
berikut. 
1) Penentuan Jenis Kegiatan 
2) Proses Kegiatan 
3) Penentuan kelompok kegiatan  
 
c. Konsep program ruang berdasarkan kegiatan 
Konsep Program Ruang yang sesuai dengan kebutuhan dan sanggup mewadahi 
pengguna yang telah direncanakan yang terbagi sebagai berikut. 
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1) Konsep kebutuhan ruang 
2) Konsep besaran ruang 
3) Konsep pola hubungan ruang 
4) Konsep pola sirkulasi antar ruang 
 
d. Konsep Tampilan 
Konsep wujud bangunan yang sanggup mengekspresikan karakter Youth Center 
yang dinamis, fun dan atraktif  sesuai karakter remaja dengan arah tujuan 
menciptakan konsep tampilan yang mampu menstimulan remaja mampu untuk 
lebih kreatif dengan kaidah Psikologi Arsitektur yang terbagi sebagai berikut. 
1) Konsep Tampilan Bangunan 
a) Konsep Eksterior 
Konsep eksterior bangunan yang ekspresif dan dinamis yang mencerminkan 
karakter pengguna  sebagai bangunan yang berfungsi edukasi dan rekreasi. 
 
b) Konsep Interior 
Konsep interior bangunan yang mendukung kegiatan kepemudaan yang 
mampu memberikan efek psikologi bagi penggunanya untuk bisa lebih 
berekspresi dan kreatif. 
 
1.5 Batasan dan Lingkup Pembahasan 
1.5.1 Batasan 
Batasan Permasalahan di dalam perencanaan dan perancangan meliputi: 
1. Pembahasan user dibatasi pada setiap orang yang terlibat secara langsung pada 
kegiatan dalam Kebumen Youth center.  
2. Pembahasan Kebumen Youth Center difokuskan pada segala hal yang berkaitan 
dengan kegiatan fasilitas remaja dalam bidang seni dan olahraga dan fasilitas 
pendukung untuk rekreasi remaja.  
3. Pembahasan lingkungan dibatasi pada site/lokasi, maka pembahasan akan dilakukan 
pada site/ lokasi terpilih. 
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4. Psikologi Arsitektur adalah batasan untuk menentukan program aktivitas, material, 
konsep peruangan, olahan fasad dan bentuk bangunan . 
 
1.5.2 Lingkup Pembahasan 
Pembahasan dibatasi pada pemecahan permasalahan arsitektural dalam konsep 
perencanaan dan perancangan dengan prinsip psikologi arsitektur, menitik beratkan pada 
psikologi arsitektur yang mengeksplorasi kejiwaan remaja serta kaitanya sebagai prinsip 
dalam mencapai desain yang tepat untuk remaja. Sedangkan masalah-masalah yang tidak 
berhubungan dengan disiplin ilmu arsitektur tetapi masih berkaitan dengan permasalahan 
yang ditemukan dan masih mempengaruhi konsep perencanaan dan perancangan akan 
dibahas sebagai pendukung. 
 
1.6 Metode Penyelesaian 
Metode perancangan merupakan ide atau gagasan mulai dari eksplorasi, perumusan 
judul, pengumpulan data, analisa data, langkah analisis konsep perencanaan dan 
perancangan, sampai dengan penerapan desain. 
1.6.1 Gagasan Awal 
a. Ide/Gagasan Awal 
Ide pembentukan desain ini berawal dari arahan DIKPORA tentang kondisi 
fasilitas olahraga dan kesenian serta menurunya peringkat kebumen dalam event 
olahraga nasional maupun interlokal. 
Menurut Dikpora seperti  inilah keadaan Pemuda Olahraga dan Kebudayaan 
faktor yang mempengaruhi minimnya prestasi adalah dikarenakan sebagai berikut; 
 Minimnya sarana dan Prasarana olahraga dan kesenian 
 Belum adanya gedung olahraga dan Kesenian yang memadai 
 Terbatasnya tenaga pembina olahraga dan kesenian yang profesional. 
 Banyaknya kelompok kesenian yang belum mendapat pembinaan secara 
memadai.  
 Minimnya prestasi olahraga dan seni.  
(http://www.dikpora.kebumenkab.go.id/index2.php?module=detailkategori&id=37 
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 Hal ini mendorong munculnya sebuah wadah terpadu bagi kegiatan remaja 
untuk meningkatkan minat dan bakat mereka dalam bidang seni dan olahraga serta 
ruang untuk bersosial bagi komunitas remaja kebumen.  
Dengan pendekatan psikologi arsitektur dalam mendapatkan konsep rancang 
bangun akan lebih mudah karena kaidahnya mempelajari psikologi remaja dan 
dihubungkan dengan teori dan kaidah psikologi arsitektur untuk merekayasa sebuah 
desain yang nyaman dan bisa membangkitkan daya kreativitas bagi remaja. 
b. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut. 
1) Studi Literatur 
Melakukan literatur dengan mencari, membaca, dan memahami buku yang 
sesuai dengan judul berkaitan dengan standar bangunan Youth center, kegiatan 
Kebumen  Youth Center diperuntukkan bagi remaja, desain lingkungan binaan 
yang mendukung penciptaan nilai-nilai dan karakter remaja serta menstimulan 
kreatifitas pemakainya, serta kajian tentang pola perilaku dan kejiwaan remaja 
dan teori yang mendukung tentang penciptaan ruang. 
2) Informasi Teknologi 
Mencari informasi dan gambar-gambar menggunakan teknologi 
internet.Browsing informasi dapat diperoleh dari jurnal ilmiah, e-book, e-
encyclopedia dan website yang mendukung dalam penulisan konsep. 
3) Studi Empiris 
Menambah informasi berupa preseden yang dapat dijadikan acuan. Studi 
empiris ini dilakukan dengan mengeksplorasi contoh-contoh objek sejenis 
sehingga dapat dijadikan perbandingan. 
4) Survey 
Melakukan survey atau kunjungan ke tempat-tempat yang dijadikan preseden. 
Kemudian mengamati segala hal seperti kegiatan yang dilakukan user, 
peruangan yang ada, arsitektural desain, sampai dengan pengaruhnya terhadap 
lingkungan dan kehidupan sosial sekitarnya. Selain itu, juga melakukan survey 
ke lokasi perencanaan untuk mengetahui dan mengamati kondisi existing. 
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5) Dokumentasi 
Melengkapi  informasi dan data yang dimiliki dengan memberi ilustrasi visual 
mengenai objek observasi. Dokumentasi dapat memperjelas gambaran detail 
yang mendukung data. 
c. Analisis Data 
Tahap analisis data merupakan proses pengolahan data dari semua temuan, data 
empirik, dan informasi yang telah didapatkan pada tahap sebelumnya yang 
kemudian dicocokan dengan teori-teori yang digunakan. 
 
1.6.2 Langkah Analisis Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Adapun langkah analisis konsep perencanaan dan perancangan yang terdiri dari 
analisis data dan sintesis sebagai berikut. 
 
a. Analisa 
Analisis memiliki pengertian penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk mendapatkan 
pengertian yang tepat dan pemahaman makna keseluruhan (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia). Pada tahap ini, analisis digunakan sebagai metode untuk menguraikan 
data dan informasi yang kemudian digunakan sebagai data relevan dalam proses 
perencanaan dan perancangan. Proses analisis data sendiri dilakukan secara 
deskriptif dan diperjelas dengan gambar-gambar sebagai ilustrasi visual. Proses 
analisis terbagi menjadi tiga tahapan (materi kuliah Metoda Perancangan Arsitektur 
2) yaitu : 
1) Pemograman Fungsional 
Pemrograman fungsional merupakan penerjemahan penstrukturan pengguna 
dan kegiatan yang diwadahi. Tahapan ini ditujukan untuk mengidentifikasi 
pengguna dari Youth center di Kebumen dengan Pendekatan Psikologi 
arsitektur dan alur kegiatan secara skematik. 
2) Pemograman Perfomansi 
Pemrograman performansi merupakan pendekatan sistem fungsi dari wadah 
arsitektur sehingga ditemukan persyaratan karakteristik respon desain.Tahapan 
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ini dilakukan dengan menerjemahkan secara skematik dan deskriptif kebutuhan 
calon pengguna berdasarkan alur kegiatan yang terbentuk di dalam Youth 
center di Kebumen dengan Pendekatan Psikologi arsitektur menuju respon 
desain dan pendekatan fungsi bangunan. 
3) Pemograman Arsitektur 
Pemrograman arsitektur merupakan penerjemahan analisis berdasarkan 
efektifitas fungsi dan persyaratan performansi secara arsitektural ke dalam 
spesifikasi bangunan yang akan dirancang. Dilakukan dengan cara 
menganalisis hasil dari pemograman fungsional dan performansi dalam bentuk 
pengolahan site, gubahan massa, tampilan fisik, aksesibilitas, dan lansekap 
bangunan. Dalam proses inilah prinsip-prinsip psikologi arsitektur  dalam segi 
arsiktektur diterapkan. 
b. Sintesis 
Sintesis merupakan proses memadukan tiap-tiap bagian agar membentuk 
suatu kesatuan yang selaras. Pada tahap ini, hasil dari pemograman pada tahap 
analisis diolah untuk mencari kesimpulan sebagai upaya mendapatkan pendekatan 
konsep perencanaan dan perancangan yang sesuai. Pendekatan konsep perencanaan 
dan perancangan tersebut digunakan untuk proses transformasi menuju desain yang 
diinginkan. 
 
1.6.3 Penerapan dalam Desain 
Proses penerapan dalam desain dilakukan dengan cara melakukan sintesis terhadap 
hasil analisis ke dalam bentuk suatu transformasi desain dan realisasi gambar desain. 
 
1.6.4 Strategi Rancang Bangun 
Strategi merupakan rencana atau langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis. 
Dalam penyusunan strategi, dilakukan analisis dan sintesis dari tahap analisis 
perencanaan dan perancangan sehingga menghasil strategi desain yang menjadi kunci 
untuk mewujudkan desain yang diinginkan pada Youth center di Kebumen dengan 
Pendekatan Psikologi Arsitektur 
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1.7 Sistematika Penulisan 
1.7.1 Perumusan Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Berikut merupakan pembahasan pada penulisan konsep perencanaan dan 
perancangan Youth center di Kebumen dengan Pendekatan Psikologi arsitektur 
Tahap 1 : Tahap pertama merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran umum 
tentang seluruh isi penulisan dan pembahasan pada tahap konsep perencanaan 
dan perancangan yang berisi pengertian judul, latar belakang, permasalahan dan 
persoalan, tujuan dan sasaran pembahasan, strategi perancangan, sistematika 
penulisan, dan kerangka pikir dari Youth center di Kebumen dengan Pendekatan 
Arsitektur Perilaku 
Tahap 2 : Tahap kedua berisi tinjauan pustaka yang memberikan gambaran umum tentang 
youth center, prinsip-prinsip Psikologi Arsitektur , Psikologi Remaja, dan teori 
teori ruang yang mendukung tentang desain tersebut sebagai acuan konsep 
rancang bangun serta tinjaun preseden tentang bangunan Youth Center maupun 
bangunan yang menggunakan pendekatan Psikologi Arsitektur. Kesimpulan 
yang di dapat, digunakan sebagai pengarahan menuju konsep perencanaan. 
Tahap 3:  Tahap ketiga  ini berisi tinjauan lokasi yang memberikan informasi mengenai 
lokasi perencanaan yang ada di Kota Kebumen meliputi tinjauan umum, arah 
pengembangan Kota Kebumen, kondisi eksisting, dan potensi yang ada terkait 
Project Kebumen Youth Center. 
Tahap 4 : Tahap keempat ini berisi gambaran umum Youth center di Kebumen dengan 
Pendekatan Psikologi arsitektur yang direncanakan dalam bentuk pembahasan. 
Tahap 5 : Tahap kelima berisi pemaparan analisis perencanaan dan perancangan Youth 
center di Kebumen dengan Pendekatan Psikologi arsitektur yang meliputi 
analisa kegiatan, tata ruang, pemilihan site, pengolahan tapak, pembentukan 
karakter bangunan, lansekap, pola tata massa, tampilan bangunan, aksesibilitas 
dan utilitas. 
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Tahap 6 : Tahap keenam  merupakan tahap terakhir yang berisi kesimpulan dari tahap 
sebelumnya berupa strategi desain perencanaan dan perancangan dari Youth 
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